
YOGYA (KR) - Majelis

Ulama Indonesia (MUI)

DIY memberikan perha-

tian serius terkait ma-

raknya peredaran mi-

numan keras (miras).

Meski saat ini sudah terli-

hat upaya pengendalian

setelah terbitnya Instruk-

si Gubernur (Ingub) DIY,

namun tetap dibutuhkan

langkah terpadu terkait

pemberantasan miras.

Hal tersebut diungkap-

kan Wakil Ketua MUI

DIY Bidang Dakwah Prof

Dr Tulus Mustofa, dalam

Semiloka yang digelar

Komisi Dakwah MUI

DIY, Kamis (14/11) di

Hotel Burza Jogokaryan.

Menurutnya, filosofi sapu

lidi seharusnya mampu

dipahami oleh semua pi-

hak. 

"Ibarat sapu lidi, jika

hanya satu lidi akan sa-

ngat berat menjalankan

fungsinya untuk member-

sihkan sesuatu yang ko-

tor. Tetapi jika banyak lidi

yang kemudian bersama-

sama menjadi satu maka

akan menjadi kekuatan

kolektif dan sangat mu-

dah membersihkan. Kun-

cinya ialah kesatuan dan

persatuan," tandasnya.

Semiloka kemarin

mengangkat tema terakit

pemberantasan miras di

DIY kemudian dikaji

dalam perspektif syariah,

hukum dan keamanan.

Selain Tulus Mustofa,

kegiatan itu juga men-

datangkan Dr Iwan

Setiawan (mantan Ko-

mandan Kokam DIY),

AKBP Sulitiyono (Wakil

Direktur Binmas Polda

DIY) serta Syaifudin Jufri

(Ketua Komisi Dakwah

MUI DIY) sebagai nara-

sumber.

Tulus Mustofa menam-

bahkan, dari sisi syariah

pengharaman miras atau

khamr dilakukan secara

bertahap. Tahap pertama

larangan terhadap dam-

pak negatif khamr. Ke-

mudian diikuti larangan

khamr saat akan salat,

dilanjutkan penegakan

khamr yang mengandung

banyak keburukan hing-

ga akhirnya diharamkan

secara total. 

Seluruh tahapan peng-

haraman miras itu pun

secara rinci dijabarkan

dalam Alquran. Oleh

karena itu, seiring de-

ngan terbitnya Ingub DIY

terkait pengendalian

peredaran miras, maka

MUI DIY akan terus

memberikan dukungan.

"Kenapa ada fase atas

pengharaman miras,

karena ada hikmah yang

bisa dipelajari. Pertama

tentu mengurangi re-

sistensi sosial karena ma-

syarakat akan lebih mu-

dah menerima larangan

ini. Kemudian juga pem-

binaan karakter umat,

karena dilatih untuk

mendahulukan ajaran

Allah dibanding dari kebi-

asaan atau kesenanan

duniawi. Terakhir adalah

pencegahan dari bahaya

kesehatan dan sosial,

karena sudah jelas khamr

menimbulkan banyak

dampak negatif dan per-

soalan di masyarakat,"

papar Tulus Mustofa.

Oleh karena itu lan-

taran sudah meluasnya

peredaran miras serta

banyaknya elemen masya-

rakat yang terpengaruh

maka bukan perkara mu-

dah untuk melakukan

penanggulangan. Se-

hingga dibutuhkan kesat-

uan langkah dari seluruh

elemen masyarakat. Tidak

hanya unsur pemerintah,

penegak aturan melain-

kan juga para ulama,

akademisi, tokoh masya-

rakat hingga keluarga.

Seluruh elemen itu

harus bergerak sesuai de-

ngan kewenangan dan

kemampuan masing-ma-

sing. Akan tetapi peran

agama dinilai sangat sig-

nifikan dalam memberan-

tas miras. Baik melalui

ajaran moral, dukungan

spiritual, bimbingan un-

tuk keluarga, hingga

penyuluhan masyarakat.

Dengan memperkuat per-

an agama dalam kehidup-

an sehari-hari, masyara-

kat akan memiliki fondasi

moral yang kuat untuk

menjauhi miras dan men-

jaga lingkungan sosial

yang lebih sehat dan

damai.                    (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri

Sultan HB X menyatakan, Yogya siap

melaksanakan Pilkada. Terkait kamtib-

mas dalam gelaran Pilkada serentak

2024, Raja Kraton Yogyakarta ini

meyakini pasukan elite Polri yaitu

Brimob, mampu memberikan rasa aman

bagi masyarakat.

"Menghadapi Pilkada serentak, peran

aktif Korps Brimob menjadi sangat pen-

ting dalam menciptakan rasa aman bagi

masyarakat. Melalui pendekatan per-

suasif, Korps Brimob dapat berkontribusi

menciptakan suasana yang kondusif, se-

hingga masyarakat menjalankan hak pil-

ihnya tanpa rasa khawatir," kata

Gubernur saat memberikan sambutan

acara HUT ke-79 Brimob di Mako

Brimob Baciro, Kamis (14/11).

Kegiatan tersebut juga dihadiri Wakil

Gubernur DIY Sri Paduka Paku Alam X

dan jajaran Forkopimda. Bertemakan

Brimob Presisi Menuju Indonesia Maju,

syukuran HUT ke-79 Brimob, digelar se-

cara sederhana dan bernuansa budaya.

Sultan menyebut, semua komponen

pengamanan telah memahami tugas

pokok masing-masing. Sehingga, koordi-

nasi tidak hanya Pemda DIY dengan ka-

bupaten/kota, namun juga dengan Polda,

Korem dan pemangku kepentingan lain-

nya. Menurut Gubernur, kesiapan Yogya

untuk menggelar Pilkada telah disam-

paikan saat diundang oleh Komisi II

DPR RI dengan para Gubernur se-Jawa

beberapa hari lalu. Sultan juga menyata-

kan, tidak ada persoalan terkait netrali-

tas para Lurah maupun ASN di DIY. 

"Jika ada Lurah atau ASN itu, kami

mengontrolnya mudah, karena di ke-

lurahan semua ada barcode yang

dimungkinkan masyarakat kelurahan

bisa tanya ke lurah jika memang tidak

netral. Itu sudah terekam di Tapem

Provinsi, jadi mesti ketahuan. Biarpun

ada daerah lain sampai sekarang belum

dapat menyelesaikan masalah ASN tidak

netral. Jadi kami tidak ada masalah,"

ujar Sultan.

Sementara Kapolda DIY Irjen Pol

Suwondo Nainggolan didampingi Dansat

Brimobda Polda DIY Kombes Pol

Sinulingga mengatakan, jajarannya siap

mengamankan Pilkada. Personel Polda ju-

ga telah disiagakan untuk membackup

pengamanan tingkat Polres atau Polresta.

Ia menyebut, hingga saat ini situasi di

Yogya relatif aman dan tidak ada hal sig-

nifikan yang mengganggu kamtibmas.

"Di Yogya relatif aman, tidak ada hal

signifikan. Tapi justru kami lebih waspa-

da, sehingga kita berikan pengamanan

lapisan kepada seluruh Polres maupun

Polresta. Kami mengambil langkah per-

siapkan pasukan lebih awal," pungkas

Kapolda. (Ayu)-f

HADIRI HUT KE-79 BRIMOB 

Sultan: Yogya Siap Gelar Pilkada

YOGYA (KR) - Satpol PP DIY dan

Bea Cukai Yogyakarta menggelar

Nonton Bareng (Nobar) Timnas

Indonesia vs Jepang dalam lanjutan

Kualifikasi Piala Dunia Round 3 di

Panggung Terbuka Jogja City Mall

(JCM), hari ini, Jumat (15/11) mulai

pukul 18.00-21.30 WIB. Nobar ini gratis

untuk umum dan disediakan banyak

hadiah fun games menarik.

Sebelum kick-off, Satpol PP DIY akan

memberikan sosialisasi kepada masyara-

kat tentang kampanye gempur rokok ile-

gal, termasuk soal cukai, bekerja sama

dengan Bea Cukai Yogyakarta. Kegiatan

ini juga didukung oleh PT BP

Kedaulatan Rakyat (KR) sebagai support

event. Acara akan dipandu oleh Kelik

Pelipur Lara dan Endah Sharaswati.

Kepala Seksi Pembinaan, Pengawasan

dan Penyuluhan Satpol PP DIY, Inneke

Dian menuturkan, penyelenggaraan

kegiatan nobar yang didalamnya ada so-

sialisasi gempur rokok ilegal didanai dari

Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau

(DBHCHT). "Salah satu kegiatan yang

didanai oleh DBHCHT itu adalah sosiali-

sasi kepada masyarakat terkait dengan

gempur rokok ilegal," terang Inneke

kepada KR, Kamis (14/11).

Menurut Inneke, melalui sosialisasi

gempur rokok ilegal ini, Satpol PP DIY

mengedukasi masyarakat bahwa ternya-

ta ada rokok ilegal yang beredar di seki-

tar kita. "Oleh karena itu masyarakat

harus waspada dengan tidak membeli

rokok ilegal karena sangat merugikan

negara," ujarnya.

Terkait dengan dipilihnya nobar tim-

nas sebagai wahana sosialisasi gempur

rokok ilegal, kata Inneke, karena nobar

timnas selalu diminati oleh masyarakat

utamanya kalangan bapak-bapak dan

anak muda. 

"Nobar timnas ini momentumnya pas,

karena pasti banyak penontonnya, se-

hingga diharapkan sosialisasi ini diteri-

ma masyarakat luas," katanya.

Lebih lanjut dijelaskan Inneke, sosiali-

sasi menghadirkan tiga narasumber dari

Bea Cukai Yogyakarta dan praktisi. Di

sela sosialisasi diadakan fun games ter-

kait gempur rokok ilegal dan disediakan

banyak hadiah menarik. Inneke

mengimbau penonton untuk selalu men-

jaga ketertiban dan kebersihan, tidak

membawa minuman beralkohol dan sen-

jata tajam. "Kita seru-seruan nobar

dukung timnas Indonesia sekaligus da-

pat ilmu tentang cukai dan kampanye

gempur rokok ilegal," katanya.

Erlangga Prasetyanto, perwakilan sup-

port event PT BP KR menambahkan,

rangkaian acara akan dibuka dengan

persembahan lagu oleh Endah Sha-

raswati dilanjutkan sosialisasi gempur

rokok ilegal. Penonton juga akan dihibur

plesetan-plesetan khas dari Kelik Pelipur

Lara. Panitia memastikan bahwa penye-

lenggaraan nobar ini sama sekali tidak

ada unsur politik atau terkait dengan

paslon Pilkada. (Dev)-f

MUI DIY DUKUNG KEBIJAKAN GUBERNUR

Butuh Langkah Terpadu Berantas Minuman Keras
SATPOL PP - BEA CUKAI DIY GELAR NOBAR TIMNAS DI JCM

Gratis, Ajak Masyarakat Ikut Gempur Rokok Ilegal

KR- Wahyu Priyanti
Gubernur DIY Sri Sultan HB X memberikan bibit pohon sawo kepada Dansat

Brimobda Polda DIY Kombes Pol Sinulingga.


